
I juge dilakukan suatu pcngkajian tentang 
liaga minyak pda wcara lebih menddam, 
untuk p n ~  dameslik maupun untuk orien- 
ekspor, teruma ylng bcrhubungan dengan 
lasi-regulasi taianiaga yang ditetapkan 
zrinmh dan pelaksanaanya dilapangan. 
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KAJIAN PENGARUH SUHU DAN KECEPATAN PENGADUKAN 
PADA PROSES PRODUKSI SURFAKTAN DARY 

METIL ESTER MINYAK INTI SAWIT (PKO) DENGAN METODE SULFONASI 

Erliza Hamhali, Khaswar Synmsu, Ani Suryani dan Mirn Hnpsari 

Departemcn Tcknolog! Induslr~ Penan~an. Fakulra Tcknologt Pertanlm, IPB 

Methyl ester sulplior~nie (,iiIS) is  an anionic sutfactanf made from rzo~urai resources, such as palm kernel 
methyl ester and h o ~  been rvrrieJy used In soap and defergent indusrty. The pl~rposes ojthis research were lo get 
rhe besr condrrions of s~rlphnrrorinn process in producing MES from palm kernel m e r w  esfer cmd 10 get  he 
characfertsfics ofr~rtrlred .Z!ES The jaclors analy=ed were remperarure n~irll r h r ~ e  levels (60. 60 and IOd'C) 
nnd agirarion speed (100, 300 nnd 500 rpm). The analysis o j ~ h e  resulfs showed rhur Icmperuture und ugiralion 
speed injhrencr I ~ P  pli  ~u l i t c  wid the color of MES, decreasing rhe sirtface renslon. decreozing fhe ~nletfacial 
rension, increorr~tg the rtrrril.r~otr srobrilty and incremin~  the foom stability. Ftrrrher ntore. tire interaction oJ 
renlperaltrre and ugttut~n~t speed it~fl~tcnce tile pH value attd the color of Mb3,  decreasing the in~erfucral tension, 
increming !he en~~i l r ion ~rlrhrlir.~ lltld increasing rhe foam stabiiily. The besr sulphonfll~o~~ process is petformed 
or IOU'C of remperarure and 500 rpm of agifation speed If gives 4.70 of pH, red-purplg color w ~ f h  J 7 .72  of 
color lighfness. water sutface fettsion reducfjon of 50.9 %, inferfacial tension redircfiot~ doj I)? 2 %, 9 .0  minufes 
cl/erniilsion stobilirj. and 11.3 ho~rrs of foam .rtohilily, 

PENDAHULUAN 

Surfaktan atau slrrface acfrve ngenr merupa- 
kan suatu molekul anlph~par~c atau anlphiphilic j ang  
n~engandung gugus hidrolilik dan lipoliltk dslarn 
satu molekul !ang sama. Sccara umcm k c g u n u n  
surfak~an adalah unluk menurunkan tegangan 
permukaan. iegangan anlarrnuka. mcn~ngkatkan 
kestabilan par11 he1 )ang terdispersi dan mengontrol 
jenis formasi emulsj. y a i ~ u  oil it1 wJarer (O/W) atau 
water In 011 (\'I01 (Rreger. 1985) 

Melil esler sulfonat (MES)  mcrupakan salah 
satu surfaklan anionik. yaitu surfaktan yang ber- 
rnuatan nepauf pad3 gugus antar muka hidroti l~knya 
(surjoce-octr W I  Penianfaa~an n~el i l  ester sulfonat 
umumnya adalah untuk produk-prduk kebersihan 
sepcrti sabun dan deterjrn. 

Pada saat ini total produksi surfaktan anionik 
masih menempati peringkat tertinggi yaitu sekitar 66 
% dari total produksi surfaktan dunia, sedangkan 
surfaklan kationik hanya 9 %, s u r f i k ~ a n  nonionik 24 
% dan amfoterik kurang dari 1 % (Sarney er 0 1 .  
1495). Surfahan aniontk yang paling banyak dl- 
gunakan adalah linear alkilbcnzcna sulfonat (LAS)  
dan alkohol sulfat (AS) pang lerbuat dar~ bahan 
sintetis mi.n>ak bumi (petrokimia), umunlnya di- 
gunakan dalam produk deterjen. Buangan produk 
yang menggunakan surfaktan dari bahan sintetis 
minyak bumi secara alami sulit ~erdegradas~. 

Metil ester sulfonat diperkirakan akan men- 
ladl ~ a l a h  salu surfah~an >ang sangat penting untuk 

lahun-lahun rnendalang mvngingat kebutuhan 
industri sabun dan deterjcn akan semakin rncningkat 
seiring dengan p n i n g k a ~ a n  kunsumsi masyaraka~.  
Selain itu, MES juga rnemiliki beberapa kcunggulan, 
yaitu bersifat terbarukan (renevohle resources). 
lebi h bersih dan ramah lingkungan. secara alami 
mudah terdegradasi (biodegradable) dan memiliki 
sifat deterjensi yang baik walaupun digunakan pada 
air dengan tingkat kesadahan yang cukup tinggi 
{Matheson, 1996). 

Minyak i n t ~  sawit (PLCl) >ang  sehagian besar 
terdiri dari gugus asam ]aural dan miristat merupa- 
kan sumber bahan haku p t ens i a l  untuk surfaktarl 
anionik jenis ester sulfonat. Penggunaan PKO sc- 
bagai bahan baku surlhktan untuk produk pembersih. 
terutama dclcricn, tidak mcmbu~uk~kan  alat pemanas 
pada penggunaannya. Peman taaatan minyak inti 
sawit (PKO) sebagai bahan haku surfaktan MES 
dapat rneningkntkan penganekaragarnan produk dan 
juga meningkatkan nilai tambah minyak inti sawit. 
Selain itu, dengan diproduksinya surfaklan MES di 
Indonesia akan mengurangi ketergan~unpan impor 
surfaktan MES karena selama ini kebu~uhan dalam 
negeri masih dipenuhi melalui impor dari ncgnra 
lain. 

Potensi lndonesia dalarn pcngcmbangan 
surfaktan MES dari minyak inti sawit (PKO) sangal 
k a r .  Hal  ini mengingat lndonesia merupakan 
negara penghasil kelapa sawil terbesar kedua di 
dunia setelah Malaysia dan diperkirakan pada tahun 
20 12 Indonesia akan rnenjadi negara pcnghasil 
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